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Abstrak

Masa balita merupakan masa keemasan dalam seorang anak. Saat ini angka balita kekurangan gizi mencapai
17.8%. Jumlah penduduk Indonesia mencapai 261.9 Juta jiwa. Dengan tingginya jumlah penduduk Indonesia
sehingga memungkinkan untuk berkolaborasi dalam membantu menekan angka kekurangan gizi. Jika masyarakat
bersama-sama memberikan bantuan pangan kepada balita kekurangan gizi maka akan membantu menekan angka
kekurangan gizi. Memberikan bantuan secara bersama-sama disebut crowdfunding. Crowdfunding umumnya
disediakan dalam bentuk platform sebagai tempat bertemunya pendonor dan pemilik proyek. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan aplikasi crowdfunding kebutuhan balita dalam bentuk mobile
apps. Pengembangan dilakukan menggunakan metode Scrum dengan 5 sprint. Pengembangan menggunakan
REST API sebagai antarmuka untuk komunikasi data antara server dan mobile apps. Penelitian ini
mengembangkan aplikasi dalam bentuk Android. Seluruh masyarakat dapat menggunakan aplikasi ini. Jumlah
product backlog yang dikerjakan pada penelitian ini adalah 19 items. Penelitian ini berhasil mengembangkan
seluruh product backlog. Fungsi utama yang dikerjakan meliputi buat campaign, berdonasi uang/barang, dan
membagikan campaign di media sosial.

Kata Kunci: android, crowdfunding, gizi, mobile apps, REST API.

Abstract

Toddler age is a gold age for a child. Currently the number of malnourished children is reaching 17.8%.
The number of Indonesian populations reach 261.9 Million. With a high population, Indonesia is very likely to
make a collaboration in helping to reduce malnutrition. If the community together provides food assistance to
malnourished children, it will help reduce the number of malnutrition. Fund a project together is called
crowdfunding. Crowdfunding is generally provided as a platform for place to meet donors and project owner.
Currently 9 million children experience malnutrition. This research was conducted to develop crowdfunding
applications for toddlers' needs in the form of mobile apps. Development is done using Scrum method with five
sprints. Development is using the REST API as an interface for data communication between servers and mobile
apps. This research was developed in the form of android. The total of product backlog that done on this research
is 19 items. This research is successfully developed all product backlog. The Main function being work out is
making campaign, donating money/stuff, and sharing campaign in social media.

Keywords: android, crowdfunding, nutrition, mobile apps, REST API.
PENDAHULUAN

Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan kesepakatan pembangunan bersama
untuk mendorong pembangunan sosial, ekonomi dan lingkungan hidup. Dalam
pelaksanaannya, untuk mencapai hal tersebut maka perlu adanya kerjasama beberapa sektor
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sehingga tidak hanya dibebankan kepada pemerintah (Sachs 2012). Salah satu tujuan dari SDGs
adalah mengakhiri kelaparan, mencapai ketahanan pangan dan perbaikan nutrisi. Namun
menurut Pemantauan Status Gizi yang dilakukan oleh Kemenkes (2018) sebanyak 17.8% balita
di Indonesia mengalami underweight/berat badan kurang/gizi kurang. Padahal masa balita
merupakan masa keemasan bagi seorang anak untuk tumbuh. Menurut (BPS 2018) jumlah
penduduk Indonesia mencapai 261.9 jiwa. Dengan tingginya jumlah penduduk Indonesia maka
sangat memungkinkan untuk melakukan kolaborasi dalam melakukan sesuatu.

Untuk membantu memenuhi kebutuhan balita tersebut tentunya akan sangat membantu
bila masyarakat, organisasi sosial, dan corporate social responsibility (CSR) dapat
berpartisipasi membantu memberikan bantuan secara langsung. Pendanaan secara bersama-
sama seperti ini disebut sebagai crowdfunding. Secara garis besar, crowdfunding merupakan
suatu cara alternatif untuk mendanai sebuah proyek, oleh para donatur yang tersebar secara luas
dengan Kkotribusi keuangan yang relatif kecil untuk menyukseskan suatu proyek yang
imbalannya dapat berbentuk secara fisik, keuangan maupun penghargaan sosial (Alegre dan
Moleskis 2016). Menurut Massolution (2015), platform crowdfunding terbagi atas 4 tipe yaitu
equity-based, lending-based, reward-based, dan donation-based. Pembagian tersebut
berdasarkan reward yang didapatkan oleh donatur setelah mendonasikan uangnya. Sistem ini
memungkinkan orang untuk melakukan penggalangan dana untuk proyek komersial maupun
untuk kepentingan sosial. Tentunya akan sangat membantu untuk menekan angka kekurangan
gizi pada balita jika masyarakat dapat secara langsung membantu kebutuhan bagi balita yang
kurang mampu.

Umumnya, crowdfunding disediakan dalam sebuah platform yang menjadi tempat
bertemunya antara project owner dengan masyarakat yang memberikan dana. Salah satu contoh
platform crowdfunding adalah Kickstarter. Kickstarter yang diklaim sebagai platform
crowdfunding terbesar di dunia telah didanai oleh lebih dari 19 juta orang untuk 191,810 proyek
kreatif sejak diluncurkan pada tahun 2009 (Kickstarter 2020). Misi dari perusahaan ini adalah
membantu mewujudkan proyek-proyek kreatif. Kickstarter membantu para seniman, musisi,
pembuat film, desainer, dan pembuat konten untuk menemukan sumber daya yang dibutuhkan
sehingga dapat mewujudkan ide-ide mereka. Menariknya para pemberi sumbangan pada
proyek-proyek Kickstarter ditawari hadiah atas sumbangan yang telah mereka berikan. Pada
tahun 2012 salah satu campaign di Kickstarter mencoba mengumpulkan dana sebanyak $25,000
untuk membantu memperbaiki gizi di Walker Jones Education Campus, DC (The Atlantic
2012).

Contoh lain platform crowdfunding adalah GoFund yang berbasis web dan aplikasi
Facebook. Dalam aplikasi tersebut, pengguna dapat ikut berkontribusi dalam campaign yang
tersedia. Selain itu, pengguna yang sudah terdaftar juga dapat membuat campaign untuk
mengumpulkan dana dalam rangka mencapai kesuksesan proyeknya. Aplikasi ini
dikembangkan menggunakan Kendo Ul untuk framework antarmukanya dan Slim Framework
untuk pengembangan application programming interface (API). Aplikasi ini menggunakan
Facebook Application untuk meningkatkan publikasi campaign (Rosalina et al 2015).

Untuk itu, sebuah platform yang mendukung proses crowdfunding tersebut diperlukan.
Penelitian sebelumnya telah berhasil mengembangkan sistem Patriot Pangan yang merupakan
aplikasi yang menggunakan partisipasi masyarakat untuk sistem peringatan dini dalam hal
kerawanan pangan (Panatagama et al. 2019; Asfarian et al. 2020). Menurut penelitian AAPJI
(2017) pengguna internet di Indonesia sebanyak 143.26 juta dan 44.16% mengakses melalui
smartphone. Maka dari itu, penelitian ini dimaksudkan untuk mengembangkan aplikasi
Android crowdfunding untuk memenuhi kebutuhan balita. Hasil dari pelaporan keluarga miskin
pada aplikasi Patriot Pangan akan dijadikan sebagai campaign pada aplikasi crowdfunding yang
akan dikembangkan. Aplikasi ini bertujuan sebagai jembatan penghubung antara pendonor
(masyarakat, CSR, dan organisasi sosial) dengan para penerima bantuan. Dalam aplikasi ini
pendonor dapat memberikan bantuannya dalam bentuk pangan (susu, makanan sehat, dan
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suplemen tumbuh kembang) ataupun dalam bentuk uang. Penelitian ini mengembangkan
aplikasi Android E-Initiative Patriot Pangan sebagai platform crowdfunding kebutuhan balita.

METODE

Ruang Lingkup
Lingkup dari penelitian ini, yaitu:
1 Hasil pengembangan sistem tidak diuji secara langsung kepada pengguna sebenarnya.
2 Pengembangan aplikasi hanya terbatas proses crowdfunding.
3 Pengembangan menggunakan hasil dari analisis penelitian lain dengan topik terkait.
4 Barang yang disumbangkan hanya dapat berupa barang kebutuhan balita atau uang tunai.

Arsitektur Sistem

Sistem Patriot Pangan dibagi menjadi backend, frontend, dan mobile. Penelitian ini hanya
berfokus pada pengembangan aplikasi Android crowdfunding. Pengembangan aplikasi Android
e-participation dilakukan oleh Maulana (2019), sedangkan pengembangan web admin
dilakukan oleh Prakoso (2019) dengan menggunakan Vue.Js. Pada sisi backend dilakukan
pengembangan menggunakan Node.Js oleh Firdaus (2019). Pertukaran informasi antara
backend dan mobile menggunakan API. API merupakan antarmuka yang menghubungkan
antara komputer dan server untuk mengakses data dan fungsi. API digunakan untuk pertukaran
informasi (Massé 2012). Selain itu analisis dan perancangan basis data dilakukan oleh
Ramadhan (2019) dengan menggunakan MongoDB.

Tahapan Penelitian

Metode pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Scrum. Menurut
Rising dan Janoff (2000), Scrum merupakan metode pengembangan software yang secara
bertahap mengembangkan sebuah perangkat lunak pada lingkungan yang kompleks. Scrum
membagi peranan dalam metodenya menjadi 3 yaitu product owner, scrum master dan tim
pengembang (Schwaber dan Sutherlad 2017). Tahapan kerja Scrum diawali dengan sprint
planning meeting yang dilakukan pada awal sprint, kemudian dilanjutkan dengan daily scrum
yang merupakan tahapan pembuatan kode program dalam penelitian ini, di akhir sprint
dilakukan sprint review meeting dan sprint retrospective (Pressman 2010).

Product Backlog

Seluruh daftar fungsi tersebut dimasukan ke dalam product backlog. Pada penelitian ini
product backlog dibuat berdasarkan hasil diskusi yang melibatkan seluruh tim Scrum baik
product owner, scrum master, maupun tim pengembang. Penentuan product backlog dilakukan
dengan brainstorming dengan seluruh aktor Scrum.

Sprint Planning Meeting

Product owner menentukan prioritas fungsi yang akan dikerjakan terlebih dahulu.
Kemudian tim pengembang memilih task yang tersedia dalam product backlog dalam
mengembangkan aplikasi Patriot Pangan. Product backlog yang diambil dalam penelitian ini
hanyalah task dalam pengembangan aplikasi Android crowdfunding Patriot Pangan untuk
kebutuhan balita. Kemudian, product backlog yang diambil akan dimasukan dalam sprint
backlog.

Daily Scrum Meeting
Pada tahapan ini, implementasi atau pengembangan terhadap daftar fungsi yang terdapat
pada product backlog dilakukan. Pengembangan dilakukan menggunakan Android Studio
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dengan bahasa pemrograman Java. Dalam daily scrum juga dilakukan daily scrum meeting yang
dipimpin oleh scrum master untuk memantau kinerja anggota tim.

Sprint Review Meeting

Sprint Review dilakukan setelah tim pengembang Patriot Pangan selesai mengerjakan satu
sprint. Dalam tahapan ini tim pengembang memaparkan dan mendemonstrasikan task yang
telah dikerjakan selama satu sprint. Selain itu, tim pengembang juga menyampaikan kendala
yang dihadapi dalam mengerjakan task-task saat sprint berlangsung.

Sprint Retrospective

Setelah dilakukan sprint review, scrum master melakukan evaluasi terhadap task telah
dikerjakan oleh tim pengembang Patriot Pangan selama satu sprint. Dalam tahapan ini scrum
master juga memberikan penilaian terhadap task yang telah dikerjakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Library Android Studio

Beberapa Library Android Studio yang digunakan untuk pengembangan ini adalah
OAuth2 Library Ver. 2.4.2, Volley Ver. 1.1.1, Glide Ver. 4.8.0, Glide Ver. 4.8.0, ZXing ("Zebra
Crossing™) barcode scanning library for Java Ver. 3.2.1, Gotev Upload Service Ver. 3.4.2,
Socket.1O Ver. 0.3.0, dan SublimePicker Library Ver. 2.1.1.

Design Pattern

Arsitektur pengembangan yang digunakan dalam pengembangan Android ini adalah
Model View Controller (MVC). Arsitektur MVC memisahkan antara data (Model), tampilan
(View), dan pemrosesannya (Controller). Arsitektur MVC dipilih karena sesuai dengan
pengembangan aplikasi Android pada umumnya yaitu memisahkan antara business logic dan
presentation logic (Veit dan Hermann 2003). Salah satu contoh implementasi dalam penelitian
ini adalah pada modul tambah campaign yang dibagi atas 3 class yaitu AddCampaign.java dan
AddCampaign.xml sebagai view, CampaignModel.java sebagai model yang menyimpan data
dan AddCampaignController.java sebagai controller yang merupakan perantara interaksi antara
view dengan model. Gambar 1 menampilkan ilustrasi MVVC pada modul campaign.

[ AddCampaign.java J: ( AddCamp?g;Controller }

campaignModel.java

Gambar 1 Desain MVC modul campaign.

Product Backlog

Sistem Patriot Pangan dikembangkan berdasarkan product backlog aplikasi E-Initiative
yang dibuat oleh product owner. Product backlog tersebut dibuat oleh product owner pada
penelitian Panatagama (2019). Dalam penelitian ini product backlog tidak ditentukan sebelum
pengembangan dimulai, namun ditentukan saat sprint planning meeting pada awal sprint yang
nantinya disebut sebagai sprint backlog.
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Sprint 1

Sprint Planning Meeting

Product owner menyampaikan secara detail tujuan dan deskripsi dari setiap product
backlog. Di sini dihasilkan product backlog yang akan dikembangkan selama Sprint 1. Product
backlog yang telah ditentukan untuk dikerjakan adalah fungsi autentikasi, fungsi melihat data
diri, fungsi mengubah data diri dan notifikasi bagi pengguna yang belum mengunggah foto diri.
Semua ini selanjutnya disebut sebagai sprint backlog.

Daily Scrum

Pada Sprint 1 dilakukan pengembangan fungsi autentikasi menggunakan google account.
Fungsi autentikasi terdiri atas fungsi login dan fungsi register. Fungsi autentikasi akan
memeriksa email pengguna melalui token google account kemudian akan dicocokan dengan
data di database. Apabila terdapat data yang cocok maka pengguna diizinkan untuk masuk, jika
tidak pengguna akan diarahkan ke halaman register untuk mendaftarkan email dan data dirinya
kedalam aplikasi. Kemudian juga dikembangkan halaman profil pada aplikasi. Pada halaman
profil tersedia data diri pengguna beserta foto profil pengguna dan pengaturan untuk menerima
notifikasi atau tidak. Jika pengguna belum mengunggah foto profilnya maka saat pengguna
membuka halaman profil akan diberi notifikasi. Pada halaman ubah data diri pengguna, selain
dapat mengubah data dirinya pengguna juga dapat mengubah foto profilnya.

Sprint Review Meeting

Dilakukan pengujian blackbox testing terhadap fungsi-fungsi yang sudah dikembangkan.
Pengujian dilakukan terhadap fungsi autentikasi, profil dan ubah profil. Product owner
menyetujui semua hasil pengujian dan tidak ada perubahan pada product backlog.

Sprint Retrospective

Pada Sprint 1 terdapat 6 product backlog yang berhasil dikembangkan sehingga masih
terdapat 13 product backlog yang tersisa dan akan didiskusikan pada Sprint Planning Meeting
selanjutnya mengenai Product Backlog yang akan dikerjakan. Tidak terdapat masalah pada
Sprint 1.

Sprint 2

Sprint Planning Meeting

Pada Sprint 2 dipilih sebanyak 6 item yang akan dikerjakan pada Sprint 2. Keenam item
yang akan dikerjakan adalah fungsi verifikasi pengguna, tambah campaign oleh pengguna yang
sudah diverifikasi, list campaign yang berhasil ditambahkan, lihat detail list campaign, melihat
campaign yang sudah diverifikasi, dan fungsi untuk trigger notifikasi jika belum melakukan
verifikasi. Pembuatan kode program dilakukan dengan melakukan slicing mockup berdasarkan
Ul dari penelitian Putra (2020), kemudian selanjutnya dilakukan integrasi dengan backend
berdasarkan API yang telah dihasilkan pada penelitian Firdaus (2019). Potongan use case
diagram fungsi yang akan dikerjakan selama Sprint 2 dapat dilihat pada Gambar 2.

Daily Scrum

Dikembangkan fungsi proses pembuatan campaign yang hanya dapat dilakukan oleh
pengguna yang sudah melakukan verifikasi. Sehingga sebelum dapat melakukan pembuatan
campaign, pengguna harus melakukan verifikasi terlebih dahulu. Analisis proses pembuatan
campaign dilakukan pada penelitian Panatagama (2019). Potongan class diagram modul
campaign dapat dilihat pada Gambar 3. Setiap campaign memiliki banyak update campaign,
sedangkan tiap update campaign hanya memiliki satu campaign. Kemudian hasil analisis
tersebut diterjemahkan dalam bentuk kode untuk melakukan posting kepada API Buat
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Campaign yang dapat dilihat Gambar 4. Sehingga tampilan modul pembuatan campaign dapat
dilihat pada Gambar 5. Fungsi selanjutnya yang dikembangkan adalah melihat list campaign

yang telah dibuat oleh pengguna.

/

_____‘——_
Donan\

Gambar 2

Membuat
campaign

C &>
==

Melihat campaign
belum diverifikasi

e :‘?‘f"\""‘"lf-\ga
"L /7 Melihat campaign
diverifikasi

Mendapat notifikasi
belum verifikasi

Melakukan verifikast
pengguna

Use case diagram fungsi Sprint 2.

Campaign

+id: UID

+ userlD: UID

+ JuduiCampaign: string
+ fotoCampaign: string

+ fotoPendukung: string
+ videoPendukung: string
+ isVerified: boolean

+ dateStart: date

+ dateFinish: date

+ detail: text

+ deskripsi: text

+ isDone: boolean
+targetDana: int

+ danaTerkumpul: int

+ rekomendasiBarang: string
+ katagori: string

+ UpdateCampaign: Object

UpdateCampaign

+ updateDate: date
+ judul: string

0. + deskripsi: string

+ linkVideo: string

+fotoPendukung: object

+ getUpdateCampain{campaignid): ArrayList

1 + crealeUpdateCampaign(Campaign): ArrayList

+ alamatCampaign : Object

+ createCampaign{Campaign) : Boolean

+ uploadCampaignimage(Array<image=) : Boolean
+ getAliCampaign() : ArrayList

+ getCampaignByld{campaignlid): ArrayList

+getCampaignByUserld(userld): ArrayList

+ getFotoCampaignicampaignid): Image

Gambar 3 Potongan class diagram modul campaign.

List campaign dibagi atas campaign yang belum diverifikasi oleh admin dan campaign
yang sudah berhasil diverifikasi oleh admin dan telah muncul pada halaman utama aplikasi E-
Initiative. Pada Sprint 2 juga dikembangkan fungsi untuk melihat list campaign yang sudah
diverifikasi oleh admin. Campaign-campaign ini merupakan campaign yang akan tampil di
seluruh pengguna yang nantinya dapat melakukan donasi terhadap campaign-campaign ini.
Selain itu pada Sprint 2 juga dikembangkan tampilan untuk melihat detail campaign bagi
pemilik campaign. Fungsi terakhir yang dikembangkan pada Sprint 2 adalah menampilkan
notifikasi yang akan muncul ketika pengguna belum melakukan verifikasi terhadap akunnya
atau verifikasinya ditolak oleh admin. Notifikasi ini akan muncul ketika pengguna masuk ke
dalam halaman user profile.

Sprint Review Meeting

Dilakukan pengujian terhadap fungsi-fungsi yang telah dikembangkan pada Sprint 2
dengan menggunakan blackbox testing. Fungsi-fungsi yang diuji meliputi buat campaign, lihat
campaign, verifikasi pengguna, dan notifikasi pengguna yang belum verifikasi. Selanjutnya
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product owner menginginkan perubahan pada tampilan detail campaign yang sudah
diverifikasi. Sebelumnya pada tampilan tersebut hanya menampilkan detail mengenai
campaign tersebut, namun product owner ingin menambahkan tabs untuk tampilan list donatur
yang berkontribusi dan list riwayat update yang dilakukan oleh pemilik campaign. Sehingga
donatur dapat mengetahui sejauh mana campaign tersebut telah berjalan. Selebihnya product

owner menerima hasil dari pengujian fungsi-fungsi yang telah dikerjakan.

public void postData(CampaignModel campaignModel){
getData();
this.campaignModel = campaignModel;
utility.showProgress(addCampaignActivity.uploadProgress,addCampaignActivity, true);
params = new HashMap<String, String>();
params.put(*judulCampaign", campaignModel.getNamaCampaign());
params.put(“lamaCampaign", campaignModel.getDurasi().toString());
params.put(“deskripsi*, campaignModel.getDeskripsiCampaign());
params.put(“targetDana", campaignModel.getTotal().toString());
params.put(“rekomendasiBarang”, campaignModel.getNeed());
params.put("'urlVideoCampaign", campaignModel.getUrlVideoCampaign());
params.put(“provinsild”, campaignModel.getCampaignOwner().getAddresses().getldProvinsi());
params.put(*namaProvinsi”, campaignModel.getCampaignOwner().getAddresses().getNameProvinsi());
params.put(*“kabupatenld", campaignModel.getCampaignOwner().getAddresses().getldKota());
params.put(“namaKabupaten”, campaignModel.getCampaignOwner().getAddresses().getNameKota());
params.put("'kecamatanld”, campaignModel.getCampaignOwner().getAddresses().getldKecamatan());
params.put(“"namaKecamatan®, campaignModel.getCampaignOwner().getAddresses().getNameKecamatan());
params.put(“desald", campaignModel.getCampaignOwner().getAddresses().getldDesa());
params.put(*namaDesa", campaignModel.getCampaignOwner().getAddresses().getNameDesa());
params.put(“kodePos", campaignModel.getCampaignOwner().getAddresses().getodePos());
params.put(“jalan”, campaignModel.getCampaignOwner().getAddresses().getJalan());

headers = new HashMap();
headers.put("Authorization™, "Bearer " + Token);

mVolleyService.postDataHeadersVolley("POSTDATA", addCampaignActivity.getString(R.string.base_uri_no_oauth)
+"campaign/create”, params, headers);

Gambar 4 Potongan kode Post campaign.

10:35 & vin 10:36 & vin

€  Buat Campaign €  Buat Campaign

Dana Yang Dibutuhkan

Nama Campaign

Detail Campaign
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Gambar 5 Tampilan proses pembuatan campaign.

Sprint Retrospective

Fungsi-fungsi dari product backlog yang dikerjakan pada Sprint 2 sebanyak 6 fungsi.
Semua fungsi berhasil dikerjakan dan dapat masuk ke tahapan testing kecuali fungsi detail

campaign yang terverifikasi. Tidak terdapat masalah pada Sprint 2.

Sprint 3

Sprint Planning Meeting

Sprint backlog yang akan dikerjakan pada Sprint 3 meliputi fungsi donasi, lihat riwayat
sumbangan pengguna, dan fungsi untuk membagikan campaign melalui media sosial.
Pembuatan kode program dilakukan dengan melakukan slicing tampilan pada Android
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berdasarkan Ul dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Putra (2020). Setelah pembuatan
tampilan selesai, maka dilakukan integrasi dengan backend berdasarkan API yang telah
dihasilkan pada penelitian Firdaus (2019).

Daily Scrum

Fungsi pertama yang dikerjakan adalah fungsi donasi. Potongan class diagram proses
donasi dapat dilihat pada Gambar 6. Jika memilih donasi dalam bentuk uang maka pengguna
akan diarahkan untuk memilih metode transfer. Kemudian setelah memilih metode transfer
maka akan muncul tampilan untuk melakukan transfer kepada rekening yang telah dipilih.
Namun, jika pengguna memilih untuk mendonasikan barang maka pengguna akan diarahkan
untuk memasukan barang yang didonasikan dan jumlahnya, selanjutnya sistem akan
membangkitkan QR Code untuk nantinya ditempelkan pada barang yang akan dikirim.
Tampilan proses donasi barang ditampilkan pada Gambar 7. Fungsi selanjutnya yang
dikembangkan pada Sprint 3 adalah fungsi bagi pengguna untuk melihat donasi yang sudah
disumbangkan. Selain itu juga dikembangkan halaman untuk melihat informasi campaign yang
didonasikan oleh pengguna. Fungsi terakhir yang dikembangkan pada Sprint 3 adalah fungsi
untuk membagikan campaign dari aplikasi E-Initiative melalui media sosial. Fungsi ini dapat
membagikan campaign pada semua media sosial yang ada dalam peranti pintar pengguna.

Barang

+ namaBarang: string

Donasi + jenisBarang: string
+id: UID + kadaluarsa: date
+ userlD: UID + namaPengirim: string
+campaigniD: UID + alamatPengirim: string

+ tglDiterima: date

+ getDonasiByld(donasild): ArrayList Uang
+ getDonasiByUserld{userld): ArrayList
+ confirmDonasiByld(donasild): ArrayList + jumlah: int
+ postDonasi{Donasi): Object

+ statusUang: string

+ metodeBayar: string

Gambar 6 Potongan class diagram melakukan donasi.

[OE: A0
e
[

50909113 1ee4344170cd 1526

Bantu Krisis Gorontalo 31 Hari Lagi

-uMHPg

59§K1gn riet Pangan Booth
— _ - = e ——

Gambar 7 Tampilan proses donasi barang.

Sprint Review Meeting

Dilakukan pengujian terhadap fungsi-fungsi yang telah dikembangkan pada sprint 3
menggunakan blackbox testing. Fungsi yang diuji meliputi fungsi donasi, lihat riwayat donasi
dan bagi campaign. Dari hasil pengujian tersebut product owner menerima seluruh hasil
pengujian sehingga tidak terdapat perubahan pada product backlog.
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Sprint Retrospective

Seluruh fungsi yang dikerjakan pada Sprint 3 telah berhasil dikerjakan. Banyaknya fungsi
yang dikerjakan pada Sprint 3 sebanyak 3 fungsi. Sehingga tersisa sebanyak 4 items fungsi pada
product backlog. Fungsi yang masih tersisa dalam product backlog akan dikerjakan pada sprint
selanjutnya. Tidak terdapat masalah pada Sprint 3.

Sprint 4 dan Sprint 5

Sprint Planning Meeting

Sebelumnya tampilan detail campaign yang sudah diverifikasi hanya menampilkan
informasi mengenai campaign tersebut. Namun product owner menginginkan adanya list
donatur yang berpartisipasi pada campaign dan list update yang dilakukan oleh pemilik
campaign. Sprint backlog yang terpilih pada Sprint 4 sebanyak 3 items dari product backlog
yaitu fungsi list update campaign ke detail campaign, fungsi lihat donatur pada suatu campaign,
dan fungsi menambahkan update campaign. Kemudian pada Sprint 5 dikembangkan fungsi
realtime notification.

Daily Scrum

Pada Sprint 4 dikembangkan fungsi list update campaign berisi tentang update campaign
yang dilakukan oleh pemilik campaign. Dalam list update campaign dapat berguna bagi
donatur atau calon donatur untuk melihat sejauh mana donasi yang diberikan oleh para donatur
disalurkan. Di sini pengguna dapat melihat keefektifan campaign yang dibuat. Sehingga
menjadi salah satu pertimbangan bagi pengguna untuk melakukan donasi. Tampilan list
campaign ditampilkan pada Gambar 8. Bentuk JSON list campaign yang didapatkan dari
backend ditampilkan pada Gambar 9. Bentuk JSON ini diparsing di controller dan dimasukkan
ke dalam model dan akan ditampilkan ke dalam XML, seperti yang ditampilkan pada potongan
kode (Gambar 10). Fungsi kedua yang dikembangkan adalah fungsi list donatur. Fungsi ini
berguna bagi para pengguna maupun pemilik campaign untuk melihat siapa saja yang menjadi
donatur atau ikut berpartisipasi pada sebuah campaign. Fungsi terakhir yang dikembangkan
pada Sprint 4 adalah fungsi menambahkan update campaign. Fungsi ini hanya bisa diakses oleh
pemilik campaign pada campaign-nya. Pada fungsi ini pemilik campaign dapat memberikan
progress sejauh mana telah menyalurkan donasi yang disumbangkan oleh para donatur.

>l 2514 19:53 | "updateCampaign": [

{
"fotoUpdate": [

DETAIL DONATUR UPDATE "5ca318a92268ca6d9917eec6-1554199482249.jpg"
— 1
B, 08.04:2019/07:00 811 "_id": "5ca333b92268ca6d9917eed2",
Update campaign ke-1 "judul": "Campaign Update",

"deskripsi*: "adipisicing elit, sed do eiusmod
tempor incididunt ut labore et
dolore magna aliqua. Ut enim ad
minim veniam, quis nostrud
exercitation.",

"updateDate": “Tue Apr 02 2019 00:00:00

GMT+0000 (UTC)",

}

Gambar 8 Tampilan list campaign. Gambar 9 JSON list update campaign.

Pada Sprint 5 dikembangkan fungsi realtime notification menggunakan third-party
Socket.io. Sistem notifikasi bekerja dengan cara server/backend mengirimkan trigger kepada
aplikasi mobile saat status campaign, donasi ataupun akun pengguna berubah. Perubahan ini
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dilakukan oleh admin dengan menggunakan API tertentu. Sementara itu aplikasi mobile terus
melakukan listen terhadap notifikasi yang akan dikirimkan. Fungsi notifikasi akan bekerja bila
pengguna mengaktifkan fitur tersebut pada halaman user profile.

JSONODbject campaign = response.getJSONODbject("campaign");
JSONArray updateCampaign = campaign.getJSONArray("updateCampaign™);

ArrayList<UpdateCampaignModel> updateCampaignList = new ArrayList<>();
for(int i = 0; i<updateCampaign.length(); i++){

JSONObiject selected = updateCampaign.getJSONODbject(i);
UpdateCampaignModel updateCampaignModel = new UpdateCampaignModel();
updateCampaignModel.setID(selected.getString("_id"));
updateCampaignModel.setTitle(selected.getString(“judul));
updateCampaignModel.setDesc(selected.getString(“deskripsi®));
updateCampaignModel.setYoutube(selected.getString("urlVVideo™));

String informat = "EEE MMM dd yyyy HH:mm:ss z";
SimpleDateFormat inSdf = new SimpleDateFormat(informat);
String outFormat = "EEE, dd MM yyyy";

SimpleDateFormat outSdf = new SimpleDateFormat(outFormat);

updateCampaignModel.setDate(utils.parseDate(selected.getString(“updateDate"), inSdf, outSdf));

JSONArray images = selected.getJSONArray(“fotoUpdate");

ArrayList<String> imagesList = new ArrayList<>();

for(int j=0; j<images.length(); j++){
imagesL.ist.add(updateListContentFragment.getString(R.string.base_uri_no_oauth) + “"campaign/images/update/"

+images.getString(j));

String[] args = updateCampaignModel.getYoutube().split("/");
imagesL.ist.add("<iframe width="100%" height="100%" src="https://www.youtube.com/embed/"+ args[args.length-1] +""

updateCampaignModel.setimages(imagesL.ist);
updateCampaignList.add(updateCampaignModel);

updateL istContentFragment.onGetData(updateCampaignList);
Gambar 10 Potongan parsing JSON to Model.

Sprint Review Meeting

Pada Sprint Review Meeting dilakukan pengujian menggunakan blackbox testing
terhadap fungsi-fungsi yang telah berhasil dikembangkan selama Sprint 4 dan Sprint 5.
Pengujian dilakukan terhadapa fungsi list update campaign, list donatur, tambah update
campaign dan realtime notification. Pada tahapan ini juga didapatkan feedback dari product
owner sebagai masukan bagi fungsi yang telah dikembangkan. Dari hasil pengujian tersebut
product owner menerima seluruh hasil pengujian dan tidak ada perubahan pada product
backlog.

Sprint Retrospective

Product owner menyampaikan fungsi-fungsi yang dianggap telah berhasil dikembangkan
sesuai dengan keinginan product owner. Seluruh fungsi pada sprint backlog pada Sprint 4 dan
Sprint 5 telah berhasil dikerjakan tanpa ada perubahan. Sehingga semua fungsi yang terdapat
dalam product backlog telah berhasil dikembangkan. Tidak terdapat masalah pada Sprint 4
maupun pada Sprint 5.

SIMPULAN

Aplikasi E-Initiative Patriot Pangan berhasil dikembangkan dalam bentuk mobile apps
Android menggunakan Android Studio. Dalam pengembangan aplikasi android E-Initative
Patriot Pangan menggunakan metode Scrum dengan 5 sprint. Jumlah product backlog untuk
mengembangkan aplikasi Android E-Initiative Patriot Pangan terdapat 19 items. Fungsi utama
yang berhasil dikembangkan meliputi fungsi donasi barang/uang, membuat campaign,
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membagi campaign dan realtime notification menggunakan Socket.io. Aplikasi E-Initiative
Patriot Pangan diharapkan berguna sebagai platform crowdfunding untuk membantu balita
yang mengalami kekurangan gizi.
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